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ABSTRAK

TENAGA KERJA WANITA (TKW) DAN PERCERAIAN
(Studi Kasus Pada Mantan TKW di Desa Lehan,
Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur)

Oleh

Lia Putriana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis secara
mendalam tentang faktor penyebab perceraian pada mantan Tenaga Kerja Wanita
(TKW) dan strategi bertahan hidup mantan TKW setelah bercerai di desa Lehan,
Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur. Tipe penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah mantan TKW yang telah bercerai, dimana penentuan informan dilakukan
secara purposive sampling yaitu menentukan informan penelitian sesuai dengan
kriteria yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab perceraian pada mantan TKW
yaitu: Faktor ekonomi, tempat yang berjauhan, adanya orang ketiga, kekerasan dalam
rumah tangga, kurangnya komunikasi. Kemudian dalam memenuhi kehidupan sehari-
hari setelah bercerai dan tidak bekerja di luar negeri mantan TKW memiliki 3 strategi
bertahan hidup yaitu: strategi aktif yaitu memanfaatkan sumber daya yang ada serta
mengoptimalkan peran anggota keluarga, strategi pasif yaitu strategi yang dilakukan
dengan menerapkan atau meminimalisir pengeluaran keluarga, dan strategi jaringan
yaitu strategi yang dilakukan dengan cara memanfaatkan lingkungan sosial baik
formal maupun informal.

Kata Kunci: TKW, Perceraian, Strategi Bertahan Hidup



ABSTRACT

LABOR (TKW) AND DIVORCE

(Case Study of Former TKW in Lehan Village, Bumi Agung District, East Lampung
Regency)

By

Lia Putriana

This study aims to determine, assess, and analyze in depth about the factors causing divorce
in former migrant workers and the survival strategies of former migrant workers after
divorcing in Lehan village, Bumi Agung District, East Lampung Regency. This type of
research used is descriptive with a qualitative approach. The subjects in this study were
former divorced female migrant workers, where the determination of informants was carried
out purposively sampling, namely determining research informants according to the criteria
needed. Data collection techniques used are in-depth interviews, observation, and
documentation.

The results showed that the factors causing divorce in former migrant workers are: Economic
factors, remote places, the presence of a third person, domestic violence, lack of
communication. Then in fulfilling daily life after divorce and not working abroad, former
TKW has 3 survival strategies, namely: active strategy that is utilizing available resources
and optimizing the role of family members, passive strategy, which is a strategy carried out
by implementing or minimizing family expenses , and network strategy, which is a strategy
carried out by utilizing the social environment both formal and informal.

Keywords: TKW, Divorce, Survival Strategy
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I. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Negara Indonesia merupakan salah satu pemasok tenaga kerja keluar
negeri yang jumlahnya cukup tinggi. Berdasarkan data yang ada di Pusat
Penelitian Pengembangan dan Informasi Badan Nasional Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI, 2017), penempatan
tenaga kerja Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 148.285 orang.
BNP2TKI mencatat negara-negara yang menjadi tempat persebaran TKI di
luar negeri tersebar di 26 negara. Adapun 8 negara dengan persebaran TKI

terbanyak dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Negara Terbesar Penempatan TKI

No. Negara Jumlah

1. Malaysia 60.624 orang
2. Taiwan 48.737 orang
3. Hongkong 9.687 orang
4, Brunei Darussalam 5.416 orang
5. Korea Selatan 4.266 orang
6. United Arab Emirates 1.937 orang
7. Oman 718 orang
8. Qatar 794 orang

Sumber: BNP2TKI (2017)
Berdasarkan data BNP2TKI tahun 2017 Lampung menduduki peringkat

ke-5 dari 33 provinsi yang mengirimkan Tenaga Kerja Indonesia (TKI)



sejumlah 15.371 orang. Kabupaten Lampung Timur menjadi penyumbang
tenaga kerja terbesar yaitu 3.810 orang, jumlah tersebut diikuti Lampung
Tengah dengan 1.646 orang dan Lampung Barat 51 orang. Pesisir Barat
menjadi yang terkecil mengirimkan TKI dengan jumlah 6 orang. Dari data
tersebut jumlah TKI yang keluar negeri tersebut mayoritas merupakan
perempuan TKW deangan jumlah 10.759 orang dan sisanya yang

berjumalah 4.612 orang merupakan TKI (BP2TKI1,2017).

Bagi wanita yang sudah berkeluarga faktor ekonomi merupakan faktor
utama mereka dalam memilih bekerja di luar negeri. Merantau di negara
lain menjadi pilihan alternatif bagi wanita karena di daerah asalnya tidak
banyak mengalami perubahan terutama untuk meningkatkan ekonomi
keluarga, harapan para wanita ini di negara lain banyak sumber-sumber
daya yang mampu memberikan perubahan social untuk dibawa kenegara
asal, dengan kata lain bahwa wanita bermigrasi disebabkan karena factor-
faktor: (1) ketidakpuasaan terhadap situasi yang ada, karena itu ada
keinginan untuk situasi yang lain, (2) adanya pengetahuan tentang
peradaban antara yang ada dan seharusnya bias ada, (3) adanya tekanan
dari luar seperti kompetisi, keharusan menyesuaikan diri, dan lain-lain,
(4)kebutuhan dari dalam untuk mencapai efesiensi dan peningkatan,
misalnya produktivitas, dan lain-lain. Menurut Margono Slamet dalam

(Vadlun,2010).

Pemikiran para perempuan migran menambah pengetahuan dan
memperluas pengalaman menjadi nilai tambah selain perubahan tingkat

penghasilan. Perubahan sikap dan tingkah laku atau gaya hidup baru



merupakan salah satu efek yang dialami oleh migran atas kesuksesan yang
mereka peroleh. Keluarga yang ideal dalam pandangan perempuan migran
adalah keluarga yang dapat memenuhi ketahanan ekonomi yang

dibutuhkan. Menurut Abdullah (Vadlun,2010).

Pandangan tersebut juga yang memotivasi wanita-wanita dari desa untuk
bekerja sebagai TKW di luar negeri. Lapangan pekerjaan yang terkesan
homogeny dan upah kerja yang tergolong rendah serta rendahnya tingkat
pendidikan, tidak sebanding dengan tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga.
Bagi perempuan yang telah berkeluarga, faktor dari dalam keluarga
menjadi salah satu faktor pendorong seorang wanita bekerja sebagai TKW,
kebutuhan keluarga yang belum tercukupi dikarenakan suami tidak
memiliki pekerjaan yang tetap bahkan suami tidak bekerja mengakibatkan
banyaknya keperluan rumah tangga yang tidak dapat diimbangi dengan
pemasukan atau pendapatan keluarga. Keadaan tersebut membuat
perempuan memutuskan untuk merantau dan melakukan mobilitas keluar
negeri demi mencapai kesejahteraan keluarga dengan menjadi TKW.
Tingginya penghasilan yang diperoleh di luar negeri, mendorong para

calon TKW yang berasal dari pedesaan untuk meninggalkan desa.

Dilihat dari faktor ekonomi para TKW memperoleh penghasilan yang
relatif tinggi, namun disisi lain resiko yang harus dihadapi juga besar.
Selain dampak positif seperti terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga
terdapat dampak negatif yang harus dihadapi para TKW dalam rumah
tangganya. Dampak negatif ini sangat berpengaruh dalam rumah tangga

TKW, seperti anak yang kurang kasih sayang ibunya, suami yang



kehilangan sosok seorang istri dan yang lebih parah bisa menyebabkan

perceraian.

Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi
antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak
menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri. Mereka tidak lagi
hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidak ada ikatan yang resmi.
Mereka yang telah bercerai tetapi belum memiliki anak, maka perpisahan
tidak menimbulkan dampak traumatis psikologis bagi anak-anak. Namun
mereka yang telah memiliki keturunan, tentu saja perceraian menimbulkan

masalah psiko-emosional bagi anak-anak (Amto dalam Dariyo, 2004).

Perceraian merupakan perilaku yang dihindari, dalam ajaran agama
manapun akan tetapi pada kenyataannya perceraian selalu terjadi pada
pasangan-pasangan yang telah menikah secara resmi. Perceraian dianggap
menjadi jalan terbaik bagi pasangan tertentu yang tidak mampu
menghadapi konflik rumah tangga atau konflik perkawinan. Sepanjang
sejarah kehidupan manusia, perceraian tidak dapat dihentikan dan terus
terjadi, sehingga banyak orang merasa trauma, sakit hati, kecewa, depresi,
dan mungkin mengalami gangguan jiwa akibat perceraian tersebut

(Dariyo, 2004).

Pilihan wanita untuk menjadi TKW memberikan peluang terjadinya
perceraian menjadi lebih besar. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
komunikasi yang kurang efektif khususnya bagi wanita yang telah

berkeluarga, hal ini dikarenakan wanita yang telah berkeluarga kemudian



bekerja menjadi TKW di luar negeri mereka tidak memberikan kabar pada
keluarganya khususnya suami dan anak-anaknya, bahkan yang paling tidak
terduga adalah wanita atau istri yang menjadi TKW di luar negeri telah

menikah lagi ditempat ia bekerja sebagai TKW. (Khoiriyah, 2016).

Seperti halnya yang terjadi pada wanita-wanita yang berada di Lampung
Timur, tujuan bekerja di luar negeri untuk dapat memenuhi kebutuhan
keluarga dan mencapai kebahagiaan bersama justru berdampak sebaliknya.
Adanya permasalahan-permasalahan yang kemudian menyebabkan
keretakan dalam rumah tangga TKW menjadikan perceraian sebagai
solusinya. Di Lampung Timur perceraian pada TKW mengalami
peningkatan pada tahun 2016-2017 hal ini dapat dilihat pada tabel 2

berikut:

Tabel 2. Data Perceraian TKW di Lampung Timur

Tahun Tenaga Kerja Wanita Perceraian
(TKW)

2016 2787 orang 385 kasus

2017 3810 orang 424 kasus

Sumber : Pengadilan Agama (PA) Kota Metro (2017)

Dilihat dari tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa wanita di Lampung
Timur yang memilih untuk bekerja di luar negeri rentan mengalami
perceraian. Pada tahun 2016 terjadi 385 kasus perceraian dari 2.787 TKW
sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan yaitu sebesar 424
kasus dari 3.810 TKW.

Perceraian yang terjadi di keluarga TKW ini menimbulkan masalah baru
yaitu perempuan yang bekerja di luar negeri harus pulang dan

menyelesaikan masalah perceraiannya. Setelah pulang dari luar negeri



seorang perempuan yang telah bercerai dengan suaminya otomatis akan
mengambil peran sebagai kepala keluarga dan mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya setelah bercerai. Dengan kondisi tersebut
seorang mantan tenaga kerja wanita dituntut untuk melakukan strategi

bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Desa Lehan sebagai salah satu daerah pemasok TKW ke luar negeri
memiliki permasalahan yang cukup tinggi pada kasus perceraian
khususnya pada TKW. Berdasarkan data kelurahan tahun 2017 dari 223
orang jumlah TKW sebanyak 65 orang yang mengajukan gugat cerai. Desa
Lehan memiliki jumlah penduduk sebesar 4.167 jiwa. Sebagian besar mata

pencaharian penduduknya adalah petani dan buruh tani.

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan Perceraian (Studi
Kasus di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung

Timur)”.

. RumusanMasalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Factor penyebab terjadinya perceraian pada mantan Tenaga Kerja
Wanita (TKW) di Desa Lehan Kecamatan Bumi agung Kabupaten

Lampung Timur?



2. Bagaimana strategi bertahan hidup mantan Tenaga Kerja Wanita
(TKW) pasca bercerai di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung

Kabupaten Lampung Timur?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan yang

akan dicapai dari setiap pembahasan yang disusun, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh informasi dan mengetahui secara mendalam
mengenai faktor apa saja yang menjadi penyebab banyaknya kasus
perceraian pada TKW di Desa Lehan Kecaman Bumi Agung
Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk memperoleh informasi dan mengetahui secara mendalam
mengenai strategi bertahan hidup mantan Tenaga Kerja Wanita (TKW)
pasca bercerai di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten

Lampung Timur.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori-teori
yang terkait dengan penelitian ini dan dapat menjadi kajian teoritis
bagi penelitian sejenis. Serta dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan dan memberikan kegunaan untuk pengembangan ilmu

mata kuliah sosiologi keluarga.



Manfaat Praktis

a.

Sebagai masukan bagi pemerintah dalam mengurangi dampak
negatif dari pengiriman tenaga kerja wanita (TKW)

Sebagai bahan pertimbangan bagi wanita dalam memutuskan untuk
bekerja ke luar negeri sebagai TKW

Sebagai masukan untuk masyarakat supaya lebih meningkatkan
usaha mandiri di desa mereka, serta mengubah pola pemikiran dan
pemahaman bahwa untuk mendapatkan penghasilan yang besar

tidak harus bekerja menjadi tenaga kerja wanita di luar negeri



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW)

1.

Pengertian Keluarga

Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu

rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan atau hubungan

darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi, dan lain sebagainya. Keluarga

yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Sebagai komponen terkecil

yang ada dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-peranan

tertentu, yaitu:

a.

Keluarga batih berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang
menjadi anggota, dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam
wadah tersebut.

Keluarga batih merupakan unit social ekonomis yang secara materil
memenuhi kebutuhan anggotanya.

Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah
pergaulan hidup.

Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses

sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan
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mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam

masyarakat. (Soerkanto, 2004).

Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari
suatu hubungan pernikahan yang tetap melakukan hal-hal yang berkaitan
dengan tanggung jawab orang tua dan pemeliharaan anak. Adapun ciri-ciri

umum keluarga yaitu :

a. Keluarga merupakan hubungan perkawinan.

b. Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan perkawinan
yang sengaja dibentuk dan dipelihara.

c. Suatu system tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan.

d. Tanggung jawab dalam memiliki keturunan dan membesarkan
anaknya.

e. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah tangga walau
bagaimanapun tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok-

kelompok keluarga. (Khairuddin, 1985).

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan, Kkeluarga
merupakan sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang
terbentuk dari suatu hubungan perkawinan atau seks yang tetap dan
merasakan sebagai satu kesatuan yang utuh yang terdiri dari ayah, ibu dan

anak-anak.
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Pengertian Tenaga Kerja Wanita (TKW)

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi PERO3/MEN/V/2013
tentang Asuransi Tenaga Kerja Indonesia pada BAB 1 pasal 1 ayat ke 1
yang berbunyi “calon Tenaga Kerja Indonesia, yang selanjutnya disebut
calon TKI adalah setiap warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat
sebagai pencari kerja yang akan bekerja di luar negeri dan terdaftar di
instasi pemerintah kabupaten atau kota yang bertanggung jawab di
ketenagakerjaan”. Kemudian pada ayat ke-2 berbunyi “Tenaga Kerja
Indonesia, yang selanjutnya disebut TKI adalah setiap warga Negara
Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam

hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah”.

Sementara menurut Anjani (2013) nama lain dari TKI perempuan yang
bekerja pada sektor formal maupun informal di luar negeri sering kali
disebut dengan Tenaga Kerja Wanita Indonesia (TKW). Tenaga Kerja
Wanita (TKW) adalah setiap wanita yang bisa melakukan pekerjaan baik
di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau

jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. (Yudo dalam Janeko, 2000)

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan pengertian TKW
adalah setiap warga Negara Wanita Indonesia yang memenuhi syarat
untuk bekerja di luar negeri dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian kerja melalui prosedur penempatan TKI/TKW dengan

menerima upah.
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Sedangkan keluarga TKW adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam
satu rumah yang terbentuk dari suatu hubungan perkawinan atau hubungan
seks tetap dan merasakan sebagai satu kesatuan yang utuh yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anak dimana istri atau ibu bekerja di luar negeri dalam
jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian kerja melalui prosedur

penempatan TKI/TKW dengan menerima upah.

Tinjauan Tentang Perceraian

Definisi Perceraian

Perceraian (divorce) merupakan suatu keadaan dimana terjadi perpisahan
secara resmi antara pasangan suami-istri yang kemudian mereka tidak lagi
berkewajiban menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri.
Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidak ada
ikatan yang resmi. Bagi mereka yang telah bercerai dan belum memiliki
anak, suatu perpisahan tidak menimbulkan dampak bagi anak-anak. Tetapi
bagi mereka yang telah memiliki keturunan, perceraian akan
memunculkan masalah psikologis bagi anak-anak mereka. Anak-anak
korban perceraian orang tua terpaksa akan ikut salah satu dari orang

tuanya, baik itu mengukiti ayah atau ibunya. (Amto dalam Dariyo,2004).

Menurut Omar, perceraian merupakan upaya untuk melepaskan ikatan
suami istri dari suatu perkawinan yang disebabkan oleh alasan tertentu.
Perceraian terjadi karena sudah tidak adanya jalan keluar (dissolution

marriage), (Wijaya, 2008).
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Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
perceraian adalah suatu istilah yang digunakan untuk menegaskan
terjadinya suatu peristiwa hukum berupa putusnya hubungan perkawinan
antara suami dan istri, dengan alasan-alasan hukum, proses hukum tertentu
dan akibat-akibat hukum tertentu yang harus dikatakan secara tegas
didepan sidang pengadilan. Putusnya perkawinan antara suami dan istri
berarti putusnya hubungan hukum perkawinan antara suami dan istri,
sehingga keduanya tidak lagi menjalani kehidupan suami dan istri dalam

suatu rumah tangga.

Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian Pada Tenaga Kerja Wanita
(TKW)

Menurut Khoiriyah (2016), faktor penyebab terjadinya perceraian pada

tenaga kerja wanita (TKW) yaitu:

a. [Faktor-faktor penyebab gugat cerai olen TKW di pengadilan Agama
Kendal tahun 2015 diantaranya adalah faktor ekonomi, faktor tidak
adanya tanggung jawab, faktor perselisihan terus menerus, dan faktor
adanya pihak ketiga.

b. Pertimbangan hakim dalam memutus perkara gugat cerai TKW di
Pengadilan Agama Kendal adalah dengan alasan bahwa antara suami
dan istri tidak ada harapan lagi untuk hidup bersama sebagai suami
istri yaitu salah satu alasannya menyatakan antara suami dan istri terus
menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan

untuk hidup rukun lagi dalam berumah tangga.
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Menurut Fauzi (2014), faktor penyebab terjadinya perceraian pada tenaga

kerja wanita (TKW) yaitu:

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan biologis atau hasrat seksual antara
masing-masing pasangan suami istri selama mereka berjauhan
ditempat kerja menjadi TKI.

b. Salah satu pasangan tidak setia menjaga ikatan pernikahan yang
pernah disumpahkan bersama dihadapan penghulu dan saksi atau
mereka sedang membina hubungan khusus dengan wanita atau pria
idaman lain.

c. Pengaruh perkembangan budaya dan teknologi yang canggih. Tenaga
kerja wanita (TKW) yang sebelumnya tidak mengenal gadget dan
sosial media setelah bekerja diluar negeri menjadi lebih faham atau
melek teknologi yang kemudian membuat kecanduan untuk bermain
sosial media.

d. Kondisi tempat yang berjauhan dan minimnya pertemuan antara
pasangan suami istri. Bekerjanya wanita diluar negeri membuat
pasangan suami istri terpaksa tinggal terpisah yang kemudian
membuat mereka jarang bertemu dan berkomunikasi secara langsung
akan menimbulkan konflik-konflik kecil dan akan semakin membesar

jika tidak segera diselesaikan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor banyaknya
perceraian Yyang terjadi pada Tenaga Kerja Wanita (TKW) vyaitu

dipengaruhi oleh beberapa faktor:
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a. Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi
perceraian dikalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW). Tingkat
perekonomian yang rendah memaksa seorang wanita untuk ikut
memenuhi kebutuhan keluarganya.

b. Faktor kurangnya tanggung jawab antara suami istri. Karena istri
bekerja di luar negeri terkadang membuat suami lupa akan tanggung
jawabnya sebagai seorang suami yang tugasnya mencari nafkah.

c. Faktor tempat yang berjauhan, menyebabkan minimnya pertemuan
antara pasangan suami istri serta komunikasi yang pasif dapat
menyebabkan timbulnya rasa saling curiga antara pasangan suami istri
yang bekerja di luar negeri.

d. Faktor tidak terpenuhinya kebutuhan biologis menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan perceraian, hal ini pula yang akan
menimbulkan ketidaksetiaan atau perselingkuhan yang dilakukan oleh

pasangan suami istri yang bekerja di luar negeri.

Tinjauan tentang Strategi Bertahan Hidup

Menurut Snel dan Staring menyatakan bahwa strategi bertahan hidup
adalah suatu cara atau tindakan yang dipilih secara sederhana oleh individu
dan rumah tangga menengah kebawah secara sosial ekonomi. Melalui
strategi yang dilakukan oleh seseorang, dapat menambah penghasilan
melalui pemanfaatan sumber-sumber yang lain ataupun mengurangi
pengeluaran lewat pengurangan kuantitas dan kualitas barang atau jasa.
Selain itu strategi bertahan hidup menerapkan nafkah ganda yang

merupakan bagian dari strategi ekonomi, (Resmi dalam Irwan, 2005).
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Merubah pola mata pencaharian dan menambah jenis pekerjaan dapat
meningkatkan taraf hidup seseorang. Dalam memenuhi kebutuhan primer
dan sekunder seorang perempuan dapat menggunakan pola nafkah ganda.
Pola nafkah ganda merupakan strategi bertahan hidup perempuan bukan
saja pada sektor ekonomi, akan tetapi berorientasi pada sektor sosial dan
kultural. Pada sektor sosial perempuan melakukan kegiatan gotong royong
bersama laki-laki seperti membuat batu bata, membangun rumah,
perempuan ojek, mengikuti lembaga kesejahteraan misalnya arisan dan
lain-lain. Pada sektor kultural perempuan berperilaku dan bertindak sama
dengan laki-laki dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, disana tergambar
cara perempuan untuk bertahan hidup dalam kebutuhan keluarganya,

(Susilawati dalam Irwan, 2003).

Selain itu, ada beberapa pendapat para ahli yang menjelaskan mengenai
strategi bertahan hidup. Salah satunya Mosser membuat kerangka analisis
yang disebut “The Aset Vulnerability Framework”. Kerangka ini meliputi
berbagai pengelolaan aset yang dapat digunakan untuk melakukan
penyesuaian atau pengembangan strategi dalam mempertahankan

kelangsungan hidup, yaitu:

1. Aset tenaga kerja

2. Aset modal manusia

3. Aset produktif

4. Aset relasi rumah tangga atau keluarga

5. Aset modal sosial, ( Edi, 2003)
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Strategi bertahan hidup (coping strategies) dalam mengatasi goncangan

dan tekanan ekonomi dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu :

1.

D. Hasil Riset Terdahulu

Strategi aktif, yaitu strategi yang mengoptimalkan segala potensi

keluarga. Misalnya melakukan aktivitasnya sendiri, memperpanjang

jam Kkerja, memanfaatkan sumber atau tanaman liar dilingkungan

sekitarnya dan sebagainya.

Strategi pasif, yaitu mengurangi pengeluaran keluarga. Misalnya,

biaya untuk sandang, pangan, pendidikan, dan sebagainya.

Strategi jaringan yaitu membuat hubungan dengan orang lain.

Misalnya menjalin relasi, baik formal maupun informal dengan

lingkungan sosial dan lingkungan kelembagaan. Misalnya meminjam

uang dengan tetangga, mengutang di warung, memanfaatkan program

kemiskinan, meminjam uang ke bank dan sebagainya. (Edi, 2003)

Tabel 3. Hasil Riset Terdahulu

No. Nama Judul Hasil
1. | Nikmatul Gugat Cerai Tenaga | - Faktor ekonomi, faktor
Khoiriyah (2016) | Kerja Wanita (TKW) | tidak adanya tanggung
Di Pengadilan Agama | jawab, faktor perselisihan
Kendal Tahun 2015 terus menerus, faktor
adanya orang ketiga
- Keputusan hakim antara
suami istri tidak ada
harapan lagi untuk hidup
bersama sebagai suami
istri  dan tidak ada
harapan  untuk  hidup
rukun lagi dalam berumah
tangga
2. | Sulthon Pengaruh Profesi | -Tingkat ekonomi tak
Miladiyanto Tenaga Kerja Indonesia | kunjung membaik
(2016) (TKI) Terhadap S
Tingginya Perceraian di | - Komunikasi Pasif
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Kabupaten Malang

-Perbedaan atau
Perselisihan

-Tidak saling setia atau
perselingkuhan

- masalah nafkah batin

- saling curiga

3. | Widiyanti A. | Faktor-faktor Penyebab
(2014) Perceraian Pada
Keluarga Tenaga Kerja
Wanita (TKW) di Desa
Citembong, Kecamatan
Bantar Sari, Kabupaten
Cilacap

-Faktor ekonomi atau
keuangan keluarga

-faktor kurangnya
komunikasi antar
pasangan

- Faktor ketidaksetiaan
salah satu pasangan atau
perselingkuhan

- anak hanya dekat
dengan salah satu pihak
dari orang tuanya

4. | Ahmad Fauzi | Eskalasi Perceraian Di
(2014) Lingkungan Tenaga
Kerja Indonesia (TKI)
Masyarakat Pulau
Kangean,  Kabupaten
Sumenep

-Tidak terpenuhinya
kebutuhan biologis atau
hasrat seksual antara
masing-masing pasangan
suami istri

- Salah satu pasangan
tidak setia menjaga ikatan
pernikahan atau sedang
membina hubungan
khusus dengan wanita
atau pria idaman lain

- Pengaruh perkembangan
budaya dan teknologi
yang semakin canggih

- Kondisi tempat yang
berjauhan dan minimnya
pertemuan antara
pasangan suami istri

Berdasarkan uraian hasil riset terdahulu, yang membedakan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya adalah: pertama dalam penelitian ini tidak

hanya membahas faktor-faktor dan dampak yang ditimbulkan pasca
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perceraian yang dialami TKW tetapi juga membahas tentang bagaimana
strategi atau usaha yang dilakukan oleh seorang perempuan mantan tenaga
kerja luar negeri dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari setelah ia
menjadi single parent. Kedua lokasi penelitian, dalam hal ini lokasi
penelitian saya jelas berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
penelitian ini berlokasi di Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung
Timur, orang yang mana Lampung timur merupakan Kabupaten pemasok
TKW tertinggi di Lampung yaitu sebesar 3.810 orang. Ketiga tahun
penelitian. Tahun penelitian menjadi perbedaan yang paling terlihat dalam
penelitian saya dengan sebelumnya, karena saya melakukan penelitian

pada tahun ini yaitu 2019.

Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam peneliitian ini ialah:

1. Teori Konflik
Konflik merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok
berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang individu
atau kelompok lain. Dalam suatu keluarga dimana interaksi antara
anggota keluarga tidak terlalu rapat kemungkinan besar akan terjadi

konflik.

Konsep sentral teori konflik adalah wewenang dan posisi yang
keduanya merupakan fakta sosial.Distribusi wewenang dan kekuasaan
secara tidak merata menjadi factor yang menentukan konflik sosial

secara sistematik, karena dalam masyarakat selalu terdapat golongan
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yang saling bertentangan vyaitu penguasa dan yang dikuasai.

(Soetomo,1995).

Menurut Dahrendorf (1959) pada teori konflik setiap masyarakat
tunduk pada proses-proses perubahan, teori konflik menitikberatkan
pada pertentangan dan konflik pada setiap system sosial, dan pada teori
ini masyarakat dianggap berperan dalam lahirnya disintegrasi dan
perubahan, selanjutnya teori konflik tidak hanya terjadi karena
perjuangan kelas dan ketegangan antara pemilik dan pekerja, tetapi juga
disebabkan oleh beberapa factor lain, termasuk ketegangan antara orang
tua dan anak, suami dan isteri, senior dan junior, laki-laki dan
perempuan, dan lain sebagainya. Dahrendorf juga menyatakan bahwa
sekali kelompok-kelompok konflik muncul, mereka terlibat dalam
tindakan-tindakan yang memicu perubahan struktur sosial. Apabila
konflik semakin intens, perubahan yang terjadi pun semakin radikal.
Seandainya konflik yang intens itu disertai pula dengan kekerasan,
perubahan struktur akan terjadi dengan tiba-tiba. Jadi, apa pun sifat
dasar konflik yang terjadi, sosiologi harus menyesuaikan diri dengan
hubungan konflik dengan perubahan konflik dengan status quo

(keadaan tetap pada suatu saat tertentu) (Ritzer, 2011).

Keterkaitan teori konflik dengan permasalahan yang akan saya teliti
yaitu, seperti yang kita ketahui konflik muncul ketika individu atau
kelompok memiliki tujuan yang sama namun dalam pencapaian tujuan
tersebut invidu atau kelompok memiliki cara yang berbeda atau tidak

sejalan. Pada uraian teori struktural fungsional telah dipaparkan bahwa



21

hak dan kewajiban-kewajiban individu dalam keluarga haruslah sesuai
dengan peran atau status individu dalam keluarga. Akan tetapi dalam
kehidupan rumah tangga tkw diferensiasi peran tidak berjalan
semestinya. Hal ini lah yang banyak terjadi pada kehidupan rumah
tangga perempuan yang bekerja diluar negeri, faktor jarak yang cukup
jauh membuat mereka sulit melakukan komunikasi dengan baik.
Konflik ini biasanya akan diperkuat dengan adanya rasa curiga atau

kecemburuan antara suami dan istri keluarga TKW.

. Teori Sruktural Fungsional

Konsep teori struktural fungsional yang dikembangkan oleh Emil
Durkheim (1858) yaitu, Durkheim memandang masyarakat merupakan
bagian dari suatu sistem struktur-struktur sosial. Struktur yang
dimaksud dalam hal ini ialah pola hubungan atau interaksi antara
berbagai elemen masyarakat yang relatif bertahan lama karena interaksi
terjadi secara terorganisir. Dalam perspektif struktural fungsional,
individu memiki sebuah status dalam struktur masyarakat. Individu
yang memiliki status dianggap mempunyai hak dan kewajiban-
kewajiban tertentu yang merupakan bagian dari peranan dalam status

tersebut. (Saifuddin, 2005).

Pada tingkat keluarga prasyarat teori struktural fungsional menjadi
suatu hal yang penting dan harus ada untuk dapat mencapai suatu
sistem. Prasyarat struktural yang harus dipenuhi oleh keluarga agar

dapat berfungsi, yaitu:
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a. Diferensiasi peran vyaitu pembagian peran atau tugas untuk
menjalankan aktivitas didalam keluarga.

b. Kekompakan atau kebersamaan antar anggota keluarga.

c. Perencanaan kebutuhan ekonomi yang sesuai porsi antar anggota

keluarga untuk mencapai tujuan keluarga.

Durkheim melihat masyarakat sebagai organisme-organisme yang
tersususn atas beberapa komponen yang menjalankan peranannya
masing-masing. Apabila masing-masing komponen bergerak sendiri,
masyakarakat akan mengalami disfungsi atau gagal berfungsi.
Kegagalan ini lah yang terjadi pada kehidupan rumah tangga seorang
perempuann Yyang bekerja diluar negeri, diferensiasi peran atau

pembagian peran dalam sebuah keluarga tidak berjalan semestinya.

Dalam kehidupan berumah tangga seorang suami memiliki peran atau
status sebagai kepala keluarga, yang memiliki tanggung jawab untuk
mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.
Sedangkan istri bertugas mengurus, mendidik, dan memberi kasih
sayang kepada anak-anaknya. Akan tetapi pada keluarga tenaga kerja
wanita justru sebaliknya, istrilah yang harus bekerja dan memenuhi

kebutuhan keluarga.

Dampak dari diferensiasi peran yang tidak seharusnya menyebabkan
dampak negatif dan positif dalam rumah tangga TKW. Dampak
negatifnya yaitu terjadinya perceraian yang diakibatkan oleh beberapa

faktor. Dampak positifnya yaitu perempuan mantan TKW menjadi lebih
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produktif setelah tidak bekerja di luar negeri. Hal ini juga sesuai dengan

teori yang diungkapkan oleh Talcott Parsons.

Teori aksi atau “action teory” merupakan teori yang dikemukan oleh
Talcott Parsons. Parsons menyatakan tindakan rasional individu dengan

menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dan karakteristik.

Teori aksi ini berasumsi bahwa: 1). Tindakan manusia muncul dari
kesadarannya sendiri sebagai subyek dari situasi eksternal dalam
posisinya sebagai obyek. 2) manusia sebagai subyek dalam bertindak
dan berperilaku memiliki tujuan-tujuan tertentu untuk dicapai. 3)
manusia bertindak menggunakan cara, teknik, prosedur, dan metode
yang cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 4) kelangsungan tindakan
manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak dapat diubah dengan
sendirinya. 5) manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap

tindakan yang sedang dan telah dilakukan. (Ritzer, 2002)

Keterkaitan teori aksi dengan permasalahan yang saya teliti yaitu,
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti tindakan yang dilakukan
oleh perempuan mantan tenaga kerja wanita (TKW) di desa Lehan yaitu
dengan membuka usaha fotokopi, warung sembako, berjualan makanan
dan mainan, memanfaatkan sawah dan pekarangan untuk usaha, serta
melibatkan anak untuk membantu perokonomian dan memanfaatkan
jaringan sosial dalam mengembangkan usahanya. Merupakan suatu
tindakan yang dilakukan perempuan dikarenakan tuntutan ekonomi dan

biaya pendidikan anak yang harus ditanggung setelah ia bercerai.
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Tindakan perempuan tersebut merupakan wujud nyata dari kesadaran
mereka untuk melakukan strategi bertahan hidup yang akan mereka
jalani setelah bercerai dan tidak lagi bekerja diluar negeri. Hal ini sesuai
dengan teori aksi yang menyatakan bahwa individu dalam melakukan
tindakan memiliki alternatif cara dan alat dalam mencapai tujuannya.
F. Kerangka Pikir
Penelitian ini akan membahas tentang Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan
Perceraian yang ada di Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung
Timur. Kajian penelitian ini menggunakan teknik wawancara secara
mendalam terhadap mantan Tenaga Kerja Wanita (TKW) guna
memperoleh informasi seputar faktor penyebab perceraian yang
diakibatkan berkerja di luar negeri serta mengetahui bagaimana strategi
para mantan TKW dalam menjalani kehidupannya setelah tidak berkerja di

luar negeri.

Kebutuhan ekonomi dalam kehidupan berkeluarga merupakan kebutuhan
pokok yang harus ada dan terpenuhi. Idealnya dalam rumah tangga seorang
suami lah yang seharusnya memenuhi kebutuhan pokok tersebut, namun
terkadang karna minimnya penghasilan suami membuat seorang istri harus
ikut bekerja untuk menambah penghasilan. Inilah salah satu alasan banyaknya

wanita yang memilih bekerja di luar negeri.

Hal tersebut sesuai dengan teori aksi Talcott Parsons. Teori aksi ini
berasumsi bahwa: 1). Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri
sebagai subyek dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 2)

manusia sebagai subyek dalam bertindak dan berperilaku memiliki tujuan-
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tujuan tertentu untuk dicapai. 3) manusia bertindak menggunakan cara,
teknik, prosedur, dan metode yang cocok untuk mencapai tujuan tersebut.
4) kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak
dapat diubah dengan sendirinya. 5) manusia memilih, menilai, dan
mengevaluasi terhadap tindakan yang sedang dan telah dilakukan. (Ritzer,

2002)

Bekerja di luar negeri bagi seorang wanita tidaklah mudah karena ia harus
meninggalkan kewajibannya sebagai seorang istri dan seorang ibu bagi anak-
anaknya. Hal inilah yang akhirnya memunculkan dampak negatif terhadap
keutuhan rumah tangga yang telah dibina salah satunya yaitu perceraian.
Perceraian menjadi dampak paling tinggi yang terjadi pada TKW, perceraian
ini mengakibatkan timbulnya masalah baru dalam kehidupan wanita yang
bekerja di luar negeri setelah ia tidak lagi bekerja sebagai seorang TKW.Bagi
perempuan yang telah bercerai memenuhi kebutuhan ekonomi sebagai
pengganti suami mencari nafkah merupakan kewajiban yang harus di jalani.
Baik itu pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, papan,

pendidikan, kesehatan dan lain-lain.
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I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatifyang bersifat
deskriptif. Penelitian kualitatif dianggap tepat oleh peneliti karena dalam
penelitian ini yang ingin diketahui ialah pemahaman secara objektif,
dimana hal tersebut tidak mungkin diukur mengunakan angka. Penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, serta
mendeskripsikan mengenai faktor penyebab perceraian pada Tenaga kerja
Wanita (TKW) dan strategi bertahan hidup seperti apa yang dilakukan

oleh mantan Tenaga Kerja Wanita (TKW) pasca bercerai.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang TKW dan Perceraian ini dilaksanakan di kecamatan
Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur. Pemilihan tempat tersebut
karena Kecamatan ini merupakan tempat KKN peneliti, sehingga peneliti
sudah mengetahui keadaan desa tersebut dan Desa Lehan merupakan salah
satu daerah pemasok TKW ke luar negeri yang mempunyai banyak kasus
perceraian sebanyak 65 kasus dan memang di desa ini belum pernah ada

penelitian yang sejenis. (Data kelurahan, 2017).
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu:

1. Faktor yang menyebabkan perceraian yang terdiri dari faktor
ekonomi, faktor kekerasan dalam rumah tangga, faktor orang ketiga,
dan faktor kurangnya komunikasi antar pasangan pada Tenaga Kerja
Wanita (TKW) di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten
Lampung Timur.

2. Strategi bertahan hidup mantan Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang

terdiri dari strategi aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan.

D. Teknik Penentuan Informan
Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Alasan digunakannya teknik purposive samplingkarena pemilihan
informan berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap
mempunyai kepentingan dan berhubungan dengan penelitian, dengan
karakteristik yang sudah ditentukan. Sehingga menurut peneliti teknik
purposive sampling sangat tepat digunakan untuk penelitian mengenai
Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan Perceraian. Adapun kriteria penentuan
informan yang akan dijadikan subjek penelitian, ialah:
1. Mantan TKW yang bersedia memberikan informasi
2. Mantan TKW yang telah bercerai
3.  Mantan TKW yang sudah memiliki anak

4. Mantan TKW yang sudah menikah lagi
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Berdasarkan kriteria di atas informan pada penelitian ini terdiri dari 5
orang yang dianggap dapat mewakili beberapa TKW di desa Lehan
Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Dari ke-5 informan
tersebut masing-masing adalah mantan TKW yang telah bercerai dan

sudah memiliki anak. Berikut tabel 4 data dari 5 informan:

Tabel 4. Data Informan

No. | Nama Informan Umur Suku Pendidikan
1. | Trimah 34 tahun Jawa SMP

2. | Umi Saleha 39 tahun Jawa Mts

3. Endrawati 33 tahun Jawa SMP

4. | Elisabeth 28 tahun Jawa SMA

5. | Fitri 35 tahun Jawa SMA

Sumber Data

Peneliti menggunakan dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti dengan
menggali informasi dari informan dan catatan dilapangan yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Peneliti mengambil data secara langsung
melalui observasi dan wawancara dengan mantan TKW yang telah
bercerai di desa Lehan, kecamatan Bumi Agung, kabupaten Lampung

Timur sebagai informan lapangan penelitian.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini sumber data sekunder

diperolen dari data buku, jurnal, skripsi, data kelurahan dan hasil
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penelitian yang relevan. Sumber data sekunder digunakan oleh peneliti
untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang diperoleh

dari data primer.

Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik penelitian yang tepat dan relevan akan berguna dalam
kelancaran mengungkapkan masalah yang sedang diteliti serta sesuai
dengan yang diinginkan. Maka atas dasar hal tersebut, peneliti mencoba

menggunakan teknik pengumpulan data diantaranya sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui proses
dan komunikasi tanya jawab dengan tujuan mendapatkan informasi yang

penting dengan jawaban akurat. (Sugiono, 2016).

Dengan menggunakan metode wawancara peneliti memperoleh data
primer yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti seperti
penyebab terjadinya perceraian pada mantan TKW dan strategi bertahan
hidup yang digunakan TKW pasca bercerai. Kendala yang peneliti alami
saat melakukan wawancara mendalam dengan informan yaitu sulitnya
menyesuaikan jadwal dengan informan dikarenakan kesibukan masing-
masing informan serta sebagian informan yang sesuai dengan Kriteria
banyak yang kembali bekerja menjadi TKW di luar negeri. Informan
dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yang merupakan mantan TKW yang

telah bercerai.
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2. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan pengamatan
langsung menggunakan mata tanpa ada alat bantuan untuk keperluan yang
dibutuhkan dalam penelitian dengan perencanan yang sistematik.
Pengamatan dapat dilakukan terhadap suatu benda, keadaan, kondisi,

kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku. (Moleong, 2016).

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipatif
yang mana peneliti hanya mengamati dan memahami keadaan yang ada
dilapangan tanpa ikut kedalam kehidupan mantan TKW. Hal ini
dikarenakan peneliti khawatir informan akan merasa terganggu. Pada
penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan

terhadap strategi bertahan hidup mantan TKW pasca bercerai.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik kegiatan khusus berupa pengumpulan
data, pengolahan, Penemuan kembali dan penyebaran dokumen dengan
sumber yang dapat diperinci dengan jalan melihat, mencatat, dan
mengabadikan dalam gambar untuk memperoleh informasi atau gambar

mengenai objek yang diteliti. (Sugiono, 2016).

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto yang berkaitan
dengan proses wawancara dan kegiatan strategi bertahan hidup mantan

TKW dalam melangsungkan kehidupannya pasca bercerai.



32

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara
kualitatif yang mana data kualitatif dapat menggambarkan, menjelaskan,
dan menafsirkan hasil penelitian yang dapat dipahami dan tergambar oleh
peneliti. Dalam penelitian ini tahapan-tahapan dalam pengolahan data

adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian ditulis
dalam bentuk catatan lapangan yang berisi tentang apa yang dilihat,
didengar, disaksikan dan juga temuan yang dijumpai dilapangan. Dalam
pengumpulan data peneliti juga memanfaatkan dokumen resmi dan foto-

foto yang didapat dari hasil wawancara.

2. Reduksi Data

Reduksi data bertujuan untuk memberi gambaran dan mempertajam hasil
dari pengamatan yang sekaligus untuk mempermudah kembali pencarian
data yang diperoleh. Dalam proses mereduksi data peneliti mencoba
melakukan pemilihan data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti
dengan membuat sebuah ringkasan, dan menempatkan atau
mengelompokkan data sesuai dengan pokok gagasan atau permasalahan

yang telah disusun.
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Berdasarkan pemaparan diatas peneliti akan memfokuskan pada faktor
penyebab terjadi perceraian pada Tenaga Kerja Wanita (TKW), bagaimana
kehidupan mantan TKW pasca bercerai di desa Lehan, dan bagaimana
strategi bertahan hidup atau pemilihan pekerjaan lain yang dilakukan

TKW pasca bercerai

3. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam penelitian ini berbentuk uraian singkat
yang bersifat deskriptif dan naratif dilengkapi dengan tabel yang
bertujuam untuk memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

tersebut.

Data yang disajikan merupakan data dari hasil penelitian di lapangan yang
telah dianalisis pada pembahasan didalam penelitian ini. Penyajian data
yang diperoleh akan menggambarkan hasil penelitian yang mudah
dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
melatarbelakangi perceraian pada tenaga kerja wanita (TKW) dan strategi
bertahan hidup mantan tenaga kerja wanita (TKW) ini dilaksanakan di

desa Lehan, kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur.

4. Penarikan Kesimpulan

Setelah dilakukan berbagai tahapan data, penyajian data pemilihan data
langkah berikutnya adalah melakukan penulisan dengan tujuan untuk
menjawab rumusan masalah, penarikan kesimpulan menyangkut

interpretasi penelitian, yaitu penggambaran makna dari data yang telah
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dihasilkan dalam penelitian serta menganalisis data dan kemudian

membuat kesimpulan.

Pada tahap penarikan kesimpulan peneliti berusaha sebaik mungkin untuk
menganalisa data yang diperoleh sehingga tidak menghasilkan kesimpulan
yang salah. Peneliti akan membuat atau menarik kesimpulan dari data
yang telah disajikan sebelumnya yaitu data tentang faktor penyebab
perceraian pada mantan TKW di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung

Lampung Timur dan strategi bertahan hidup pasca bercerai.

. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data ialah konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas). Derajat kepercayaan atau kebenaran dalam
penelitian akan ditentukan melalui standar apa yang akan digunakan.
Penelitian kualitatif menyatakan bahwa standar kepercayaan atau

kebenaran melalui keabsahan data.

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan:

1. Credibility (derajat kepercayaan). Teknik keabsahan data dilakukan
untuk memperolen data yang akurat, dengan cara uji credibility
melalui wawancara dan dokumentasi yang dikumpulkan berdasarkan
informasi sehingga data yang diperolen memiliki keselarasan yang

sesuai. (Sugiono, 2016).
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Dalam penelitian ini uji credibility telah dilakukan oleh peneliti
dengan melakukan wawancara secara langsung dengan informan yang
termasuk dalam kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti
juga mendokumentasikan proses wawancara berupa foto-foto yang
dilakukan di desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten

Lampung Timur.

. Transferability (derajat ketepatan). Transferability yaitukebenaran
eksternal dalam  penelitian  kualitatif, —kebenaran eksternal
menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiono,

2016).

Dalam penelitian ini peneliti membuat laporan yang telah diuraikan
secara rinci sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas dan
diteliti. Sehingga penelitian ini bisa diterapkan pada penelitian

selanjutnya.

Dependability. Merupakan suatu penelitian yang reliabel yaitu apabila
orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian
tersebut. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh
auditor yang independen atau pembimbing untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. (Sugiono,

2016).
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Dalam penelitian ini dependability dilakukan dengan cara
menjalankan proses bimbingan dengan dosen pembimbing dalam
menjalankan keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian. Seperti bagaimana peneliti mulai menentukan
masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan

laporan hasil penelitian.

. Confirmability. Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga
confirmability penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif jika hasil
dari suatu penelitian sudah disepakati oleh banyak orang. Penelitian
kualitatif uji confirmability bermaksud mengevaluasi hasil penelitian
yang dihubungkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability

(Sugiono, 2016).

Dalam proses confirmability pada Bab V Hasil dan Pembahasan
peneliti menguraikan data dan hasil penelitian tentang permasalahan
yang telah dirumuskan pada Bab I, yaitu mengenai faktor penyebab
terjadinya perceraian pada mantan Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan
perceraian dan strategi bertatahn hidup mantan TKW pasca bercerai.
Hasil penelitian ini diperolen dengan teknik wawancara secara
mendalam dengan informan sebagai bentuk pencarian data dan
dokumentasi langsung di lapangan dan observasi yang kemudian

peneliti analisis. Dalam proses penelitian peneliti melakukan beberapa
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tahap: 1) menyususn draf pertanyaan wawancara, 2) melakukan
wawancara dengan mantan TKW yang telah bercerai, 3) melakukan
dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data-data yang
berhubungan dengan penelitian, 4) menganalisis hasil data

Wwawancara.



IV. GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Singkat Desa Lehan

Desa Lehan merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah
Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Desa Lehan
dibentuk dari pembukaan pada tahun 1956 oleh masyarakat pribumi yaitu
suku Lampung. Pada tahun tersebut desa Lehan masih menjadi bagian dari
Kecamatan Sukadana Lampung Tengah dan memiliki jumlah kepala
keluarga sebanyak 17 kk.Pada saat ini desa Lehan terdiri dari 6 dusun
yaitu:

1. Dusun Sidodadi

2. Tilik Karya
3. Banjar
4. Terpandi

5. Karang Agung

6. Gunung Terang

Tabel 4 Nama Kepala Desa yang Pernah Menjabat sebagai kepala Desa

NO Nama Kepala Desa Tahun Memerintah
1. Raden Muhammad 1956-1989

2. Sarimbit 1990-1996

3. Sukasno 1997-2003

4. H. Yazid RM 2004-sekarang




B. Keadaan Geografis

1. Geografi

a. Batas Wilayah Desa
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Desa Lehan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Bumi

Agung Kabupaten Lampung Timur, jarak desa Lehan dari Pusat

PemerintahanKecamatan yaitu 3 Km, dari Pusat Pemerintahan Kabupaten

berjarak 4 Km, dan dari Pusat Pemerintahan Provinsi berjarak 82Km.

Adapun Desa Lehan berbatasan dengan :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sukadana

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Catur Swako

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Catur Swako

4. Sebelah Timur berbatasa dengan Desa Bumi Tinggi

b. Luas Wilayah

1. Pemukiman

2. Sawah Pertanian

3. Perkebunan

4. Kuburan

5. Fasilitas Pasar

6. Lapangan Olah Raga

7. Jalan

:1.180 Ha
: 103 Ha
:495,5 Ha
:1,5Ha
:0,5Ha
: 500 Ha

: 32,1 Ha
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c. Orbitasi

1. Jarak ke ibu kota kecamatan :3Km

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan : 15 menit
3. Jarak ke ibu kota kabupaten :4 Km

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten : 15 menit
5. Jarak ke ibu kota provinsi : 82 Km
6. Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi 3 jam

2. Keadaan Penduduk

Kependudukan di desa Lehan terdiri dari keadaan penduduk menurut jenis
kelamin, keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan, keadaan
penduduk menurut mata pencaharian, keadaan penduduk menurut agama.

Keadaan penduduk di desa Lehan akan dirinci sebagai berikut :

a. Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin
Dapat diketahui bahwa jumlah penduduk dengan jenis kelamin perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat

dilihat dari rincian berikut :

1. Kepala Keluarga :1.080 KK
2. Laki-laki : 2.026 jiwa
3. Perempuan : 2.141 jiwa

b. Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan
Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan dapat dilihat dari tabel

berikut :
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Tabel 5. Tingkat Pendidikan Masyarakat

Tingkat Pendidikan Jumlah
Taman Kanak-kanak 56
Sekolah Dasar 605
SMP 472
SMA 693
Akademi (D1-D3) 13
Sarjana (S1) 16
Pondok Pesantren 33
Pendidikan Keagamaan 30

Data Umum Desa Lehan (2017)

Dari tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa persentase terbesar penduduk di
desa Lehan adalah lulusan SMA vyaitu berjumlah 693 jiwa, sedangkan
lulusan dengan jumlah terkecil adalah akademi yaitu berjumlah 13 jiwa,
serta terdapat lulusan pendidikan khusus yaitu pondok pesantren 33 jiwa

dan pendidikan keagamaan 30 jiwa.

c. Keadaan penduduk menurut agama

Dilihat dari jumlah penduduk menurut agama yang dianut diketahui bahwa
masyarakat desa Lehan mayoritas beragama islam. Dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Agama

Agama Jumlah
Islam 4.016
Katolik 382
Kristen 1.164
Hindu 372
Budha 31

Data Umum Desa Lehan (2017)

Dari tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan atau
mayoritas masyarakat Desa Lehan beragama islam dengan jumlah

sebanyak 4.016 jiwa.
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C. Kondisi Sarana dan Prasarana Desa Lehan
Desa Lehan memiliki sarana dan prasarana untuk masyarakat yang
meliputi sarana dan prasarana dibidang pemerintahan, pendidikan,

kesehatan, keagamaan, dan sarana umum.

1. Fasilitas Pemerintahan

Sarana dan prasarana desa Lehan mempunyai balai desa dan kantor desa
yang sampai saat ini masih menjadi satu terletak di dusun Induk dengan
perangkat desa lengkap. Pemerintah desa membawahi pemerintah dusun,

tiap-tiap dusun membawahi beberapa RT, di desa Lehan mempunyai

2. Fasilitas Pendidikan
Sarana dan prasarana pendidikan di desa Lehan mempunyai sekolah dari

TK sampai sekolah tingkat atas yang terdapat dibeberapa dusun, dengan

rincian:
Tabel 7. Fasilitas Pendidikan
No | Jenis Kondisi Jumlah
1. | TK Baik 2 buah
2. | SD Baik 2 buah
3. | SMP Baik 2 buah
4 SMK Baik 1 buah

Déta Umum Desa Lehan (2017)
Dari tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa fasilitas pendidikan yang ada di
Lehan sudah begitu memadai. Hal ini dapat dilihat dari sarana pendidikan
dari TK, SD, SMP, SMA vyang sudah ada di desa Lehan ini. Sarana
pendidikan yang TK 2 (dua) buah, SD 3 (tiga) buah, SMP 2 (dua) buah,

dan SMA 1 (satu) buah.
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3. Fasilitas Kesehatan

Sarana dan prasarana kesehatan di Desa Lehan mempunyai PUSTU
ditingkat desa dengan tiga orang bidan desa dan tujuh posyandu yang
berada dibeberapa dusun serta terdapat lima toko obat yang ada di desa

Lehan.

4. Fasilitas Keagamaan
Sarana dan prasarana keagamaan di desa Lehan mempunyai tujuh buah
masjid, sembilan buah mushola yang ada disetiap dusun dan satu buah

pura.

5. Fasilitas Umum

Desa Lehan pada saai ini masih sangat minim dalam hal kepemilikan
fasilitas yang bersifat umum untuk masyarakat. Sarana transportasi tidak
ada di desa Lehan, dikarenakan akses jalan yang masih buruk dibeberapa
dusun sehingga sarana transportasi angkatan umum belum terjangkau ke

desa Lehan.

Permasalahan dan Potensi Desa

1. Masalah dan potensi dilihat dari potret desa

Permasalahan yang ada di desa bersumber dari masalah kondisi prasarana
yaitu lingkungan, kesehatan, pendidikan, sosial budaya, keamanan dan
sumberdaya perekonomian yang ada di desa, kemudian potensi yang ada

di desa merupakan peluang atau kondisi lain yang bisa dioptimalkan dari
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gambaran masalah yang ada di desa yang bisa merubah keadaan menjadi

lebih baik.

2. Masalah dan potensi dilihat dari kalender musim

Masalah yang terjadi dari kalender musim merupakan hasil pengkajian
kondisi musim desa yang menjelaskan keadaan pada masing-masing
musim tertentuseperti kemarau, musim pancaroba dan musim hujan.
Potensi yang ada jika dilihat dari kalender musim yaitu sumberdaya
alam/material yang bisa dioptimalkan untuk mendukung perbaikan
masalah seperti masalah sosial, ekonomi, lingkungan yang ditimbulkan

oleh faktor musim.

3. Masalah dan potensi dari bagan kelembagaan

Masalah yang timbul dari bagan kelembagaan seperti pada pemerintahan
desa, RT, kelompok tani. Daftar potensi dari bagan kelembagaan adalah
daftar potensi yang bisa dikembangkan dari kondisi/keadaan yang ada dari

masing-masing kelembagaan yang ada di desa.

Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Lampung Timur dan Perceraian

Kabupaten Lampung Timur merupakan Kabupaten yang menjadi
penyumbang tenaga kerja terbesar di Lampung yaitu dengan jumlah 3.810
orang, data ini berdasarkan data Balai Pelayanan dan Perlindungan Tenaga
Kerja Indonesia (BP3TKI) tahun 2017. Sedangkan dalam kasus perceraian
yang dialami TKW di Lampung Timur, pada tahun 2016 sampai 2017

terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2016 terjadi 385 kasus
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perceraian dari 2.787. TKW sedangkan pada tahun 2017 terjadi 424 kasus
dari 3810 TKW. Data ini merupakan data dari Pengadilan Agama (PA)
Kota Metro tahun 2017. Di Desa Lehan sendiri dari 223 orang jumlah
TKW sebanyak 65 orang mengajukan gugat cerai, data ini merupakan data
dari kelurahan desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Kebupaten Lampung

Timur.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Tenaga Kerja Wanita
(TKW) dan Perceraian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perempuan yang
bekerja diluar negeri terutama yang telah berkeluarga atau sudah menikah rentan
terhadap terjadinya perceraian. Hal ini terjadi karena beberapa faktor:
1) Faktor Ekonomi
2) Faktor Tempat yang Berjauhan
3) Faktor Adanya Orang Ketiga
4) Faktor Kekerasan dalam Rumah Tangga

5) Faktor Kurangnya Komunikasi.

Perceraian yang terjadi pada mantan tenaga kerja wanita (TKW) mungkin akan
menimbulkan trauma yang mendalam bagi para perempuan akan tetapi apapun yang
terjadi mereka harus tetap melanjutkan kehidupannya, mengurus,mendidik, dan

menjaga anak-anaknya dengan atau tanpa pendamping.

Perceraian yang dialami mantan tenaga kerja wanita membuat mereka harus
memenuhi dan melanjutkan kehidupannya tanpa adanya seorang suami. Bagi mereka

yang sudah memiliki anak mereka menjalani hidup sebagai single mother. Perempuan
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single mother yang sudah tidak lagi bekerja diluar negeri harus memiliki strategi

bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhannya. Strategi tersebut berupa:

1)

2)

3)

Strategi Aktif yaitu strategi yang mengoptimalkan peran anggota keluarga seperti
anak yang sudah dewasa ikut bekerja membantu memenuhi dan menambah
pendapatan keluarga. Serta memanfaatkan sawah untuk ditanami padi dan
pekarangan untuk keperluan usaha budidaya jamur. Serta menjalankan usaha
berdagang atau berjualan mainan dan sosis.

Strategi pasif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan
menerapkan atau meminimalisir pengeluaran keluarga. Untuk meminimalisir
pengeluaran ekonomi adalah dengan cara mengurangi atau mneghemat sandang
dengan tidak membeli baju baru atau membeli baju dengan cara dikredit. Serta
menghemat kebutuhan pangan dengan hanya memakan makanan sederhana
dengan lauk seadanya. Kemudian mantan TKW juga menyekolahkan anak
dipondok yang biayanya lebih murah dan terjangkau.

Strategi jaringan sosial merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan
cara memanfaatkan lingkungan sosial baik formal maupun informal seperti
meminta bantuan kepada kerabat, tetangga dan relasi lainnya. Ketika akan
memulai usaha atau mengalami kesulitan ekonomi perempuan mantan TKW
umumnya akan meminjam uang kepada kerabat, teman, tetangga, bahkan ada

yang meminjam ke bank.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran, yaitu:

1. Bagi masyarakat

Masyarakat terutama perempuan yang akan bekerja diluar negeri diharapkan untuk
lebih memikirkan kembali dampak atau resiko apa saja yang akan mereka hadapi
ketika memilih meninggalkan suami dan anak-anaknya untuk bekerja diluar negeri.
Bagi suami diharapkan dapat menghargai kerja keras yang dilakukan istrinya atau
perempuan ketika mereka sedang bekerja diluar negeri, karena pilihan seorang
perempuan untuk bekerja diluar negeri semata-mata hanya untuk membahagiakan

keluarganya.

2. Bagi pemerintah

Pemerintah setempat diharapkan dapat membuka unit usaha untuk mantan TKW agar
lebih produktif dan krestif dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya perceraian pada perempuan yang bekerja

diluar negeri.

3. Bagi penulis selanjutnya
Penulis selanjutnya diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih mendalam
atau lebih baik lagi mengenai tenaga kerja wanita dan perceraian. Mengingat masih

banyaknya kekurangan yang ada pada penelitian ini
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